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Abstract 
 

 

The Human Circulatory System material has strong relevance to everyday life, and therefore, 
understanding the factors that influence motivation to learn this material is essential. Therefore, there is 
a need for innovation in the form of good practice in learning which is important to share so that it can 
be used as the best reference or inspiration for fellow teachers who experience the same problems as I 
experienced, so that it has an impact on improving learning in the classroom. The strategy used to achieve 
the goal is to carry out learning using the Problem Based Learning (PBL) model. The research results 
show that the use of media in learning practice is very significant in increasing students' understanding. 
The students' response to this learning activity was very enthusiastic, because learning was very fun. The 
media used is very close to students' daily lives so that the material can be easily understood. This can 
be seen from the results of initial test assessments, attitude assessments, and performance observations. 
Apart from that, based on the results of student evaluations, with a KKTP of 78 out of 28 students, 
there are 2 (7%) students who have not achieved the KKTP while 26 (93%) students have achieved 
the KKTP. In terms of student evaluation, the KKTP data shows satisfactory results. With 78 out of 
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28 students achieving the KKTP, it can be concluded that the majority of students have achieved the 
desired competency. Even though there were 2 students who had not yet achieved the KKTP, the overall 
percentage of students who achieved this competency reached 93%, indicating overall learning success. 
This evaluation is an indicator that the use of media and the learning approach applied has a positive 
impact on student competency achievement, as well as increasing students' learning motivation. 
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Abstrak : Materi Sistem Peredaran Darah Manusia memiliki relevansi yang kuat dengan kehidupan 
sehari-hari, dan oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar pada 
materi ini menjadi esensial. Oeh karena itu perlu adanya inovasi berupa praktik baik dalam 
pembelajaran yang penting untuk dibagikan agar bisa digunakan sebagai referensi atau inspirasi 
terbaik bagi rekan guru yang mengalami hal yang sama dengan permasalahan yang saya alami,sehingga 
berdampak pada perbaikan pembelajaran didalam kelas. Strategi yang digunakan untuk mencapai 
tujuan adalah melakukan pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media dalam praktik pembelajaran sangat 
signifikan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. Respon siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran ini sangat antusias, karena pembelajaran sangat menyenangkan. Media yang digunakan 
sangat erat dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga materi dapat mudah dipahami. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil penilaian tes awal, penilaian sikap, dan observasi kinerja. Selain itu, berdasarkan dari 
hasil evaluasi siswa, dengan KKTP 78 dari 28 siswa, ada 2 (7%) siswa yang belum mencapai KKTP 
sedangkan 26 (93%) siswa telah mencapai KKTP. Dari segi evaluasi siswa, data KKTP menunjukkan 
hasil yang memuaskan. Dengan 78 dari 28 siswa mencapai KKTP, dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar siswa telah mencapai kompetensi yang diinginkan. Meskipun ada 2 siswa yang belum mencapai 
KKTP, persentase keseluruhan siswa yang mencapai kompetensi tersebut mencapai 93%, 
menunjukkan keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan. Evaluasi ini menjadi indikator bahwa 
penggunaan media dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan memberikan dampak positif 
terhadap pencapaian kompetensi siswa, serta memberikan meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik. 

Kata Kunci : Motivasi Belajar, Sistem Peredaran Darah, Anemia, PBL  

 

 

PENDAHULUAN 

Pentingnya motivasi belajar siswa telah menjadi perhatian utama dalam dunia 

Pendidikan (Rahman, 2021). Materi Sistem Peredaran Darah Manusia memiliki relevansi 

yang kuat dengan kehidupan sehari-hari, dan oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar pada materi ini menjadi esensial. Pada kelas 8B di SMP 

Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo, rendahnya motivasi belajar pada materi tersebut 

diidentifikasi sebagai tantangan utama. Faktor-faktor seperti penggunaan metode pengajaran 

yang monoton dan minimnya pemanfaatan media dalam proses pembelajaran menjadi fokus 

untuk perbaikan (Murtado et al., 2023). 

Guru lebih terfokus pada penggunaan buku cetak, sehingga siswa kurang menguasai 

pelajaran. Orang tua juga kurang memberikan dukungan dan bimbingan bagi siswa dalam 
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belajar semua mata pelajaran khususnya dalam hal ini pelajaran IPA dirumah (Rachmawati & 

Erwin, 2022). Mindset siswa terhadap pelajaran IPA yang sulit, monoton, dan hanya 

didominasi oleh guru saja menyebabkan rasa jenuh dan bosan saat mengikuti proses 

pembelajaran dikelas sehingga berdampak pada rendahnya motivasi siswa saat proses 

pembelajaran, serta peran orang tua dalam mengawasi peserta didik ketika di lingkungan luar 

sekolah masih rendah (Kartika et al., 2019). 

Oeh karena itu perlu adanya inovasi berupa praktik baik dalam pembelajaran yang 

penting untuk dibagikan agar bisa digunakan sebagai referensi atau inspirasi terbaik bagi 

rekan guru yang mengalami hal yang sama dengan permasalahan yang saya alami,sehingga 

berdampak pada perbaikan pembelajaran didalam kelas yang otomatis berdampak pada 

keaktifan siswa supaya meningkat (Mariyaningsih & Hidayati, 2018). Peran dan 

tanggungjawab dalam praktik ini sebagai seorang guru untuk terus melakukan inovasi dalam 

merancang dan mengembangkan modul pembelajaran baik dari metode, model, media 

pembelajaran sehingga tujuan belajar dan hasil belajar siswa bisa tercapai sesuai dengan yang 

diharapkan (Arianti, 2018). 

Media adalah istilah umum yang dapat mencakup bidang apa saja. Namun, batasan 

mengenai pengertian media dalam pendidikan menurut Daryanto (2016) adalah media yang 

digunakan sebagai alat dan bahan kegiatan pembelajaran. Pada dasarnya media pembelajaran 

adalah sesuatu yang mampu mengubah lingkungan pembelajaran menjadi lebih efektif 

sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lebih efisien.  

 

METODE 

Metode penelitian yang diusulkan untuk penelitian ini dirancang untuk menyelidiki 

dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas 8B pada materi Sistem Peredaran 

Darah Manusia, khususnya sub materi Anemia di SMP Muhammadiyah 2 Taman Sidoarjo. 

Beberapa pihak yang turut serta dalam mensuksekkan praktik baik pada penelitian ini adalah 

peserta didik, rekan guru turut berpastisipasi, kedua orang tua juga kepala sekolah yang 

mendukung dan memfasilitasi. 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menghadapi tantangan tersebut adalah 

melakukan observasi terhadap peserta didik, mewawancarai rekan sesama guru IPA dan 

kepala sekolah, mencari literatur, berkolaborasi dengan sesama rekan PPG, berdiskusi 

dengan dosen dan guru pamong. Kemudian merencanakan modul ajar, melaksanakan 
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pembelajaran sesuai dengan perencanaan, mengamati peserta didik dengan melakukan 

penilaian sikap profil pelajar pancasila, keterampilan kinerja, presentasi dan mengevaluasi 

proses pembelajaran yang telah dilakukan guna perbaikan lebih lanjut. 

Strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan adalah melakukan pembelajaran 

dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) mengadaptasi dari Arends (2012), 

Sintaks model pembelajaran PBL yaitu:  

1. Orientasi siswa pada masalah  

Dimana siswa diberikan masalah yang berkaitan dengan data kemenkes mengenai 

penderita anemia di Indonesia khususnya pada remaja.  

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar  

Dimana siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk belajar dengan 

berdiskusi. 

3. Membimbing penyelidikan secara kelompok  

Dimana guru mengunjungi tiap kelompok untuk memberikan bimbingan dan 

arahan dalam memecahkan masalah.  

4. Siswa menyajikan hasil diskusi 

Dimana tiap kelompok diwakili dua orang untuk mempersentasekan hasil 

percobaan dan pembuatan poster yang telah dilakukan. 

5. Menganalisis yang mengevaluasi proses pemecahan masalah  

Dimana guru dan siswa menyimpulkan hasil diskusi dan percobaan dari semua 

kelompok. 

 

HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media dalam praktik pembelajaran 

sangat signifikan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. Alat praktikum berupa 

serangkaian komponen darah memberikan dimensi visual dan praktis, memungkinkan 

peserta didik untuk secara langsung berinteraksi dengan materi, khususnya komponen-

komponen darah manusia. Selain itu, pemanfaatan media berbasis TPACK seperti 

Powerpoint dan pembuatan media poster tentang menu sehat menunjukkan adanya 

pendekatan holistik dalam pembelajaran dimana hal tersebt dapat mengatasi atau 

menghindari anemia pada remaja saat ini sebagaimana dapa dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Materi Powerpoint berbasis TPACK 

 

Dalam hal ini juga menggunakan tes diagnostic awal berbasis liveworksheet sehingga 

membuat peserta didik lebih tertarik dan aktif mengikuti pembelajaran. Pada liveworksheet 

ini peneliti membagikan media elektronik berupa scan QR Code supaya siswa siswi bisa 

terhubung dengan liveworksheet yang telah disediakan. Selanjutnya siswa akan diarahkan 

menuju https://www.liveworksheets.com/ sebagaimana dapat dilihat pada gambar 2.  

 

 

 

 

 

Gambar 2. Liveworksheet materi komponen darah 

 

Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran ini sangat antusias, karena 

pembelajaran sangat menyenangkan. Media yang digunakan sangat erat dengan kehidupan 

sehari-hari siswa sehingga materi dapat mudah dipahami. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

penilaian tes awal, penilaian sikap, dan observasi kinerja. Selain itu, berdasarkan dari hasil 

evaluasi siswa, dengan KKTP 78 dari 28 siswa, ada 2 (7%) siswa yang belum mencapai KKTP 

sedangkan 26 (93%) siswa telah mencapai KKTP. 
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PEMBAHASAN 

Integrasi teknologi, pengetahuan pedagogis, dan konten materi (TPACK) 

memperkaya pengalaman belajar siswa, membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari (Zamani et al., 2023). Media tersebut tidak hanya 

menyampaikan informasi tentang menu sehat yang dapat mencegah anemia pada remaja, 

tetapi juga membangun keterampilan presentasi dan kreativitas siswa melalui pembuatan 

poster. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi antara alat 

praktikum dan media berbasis TPACK dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

lebih dinamis, interaktif, dan efektif (Darmawan, 2016). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran 

sangat positif dan antusias. Keantusiasan siswa dapat diatributkan pada pendekatan 

pembelajaran yang menyenangkan dan penggunaan media yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari mereka. Keterkaitan media pembelajaran dengan realitas siswa membuat materi 

lebih mudah dipahami dan diresapi. Peningkatan pemahaman ini tercermin dalam hasil 

penilaian, termasuk tes awal, penilaian sikap, dan observasi kinerja. Adanya peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan berhasil mencapai 

tujuan pembelajaran (Sari et al., 2018). 

Dari segi evaluasi siswa, data KKTP menunjukkan hasil yang memuaskan. Dengan 

78 dari 28 siswa mencapai KKTP, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa telah 

mencapai kompetensi yang diinginkan. Meskipun ada 2 siswa yang belum mencapai KKTP, 

persentase keseluruhan siswa yang mencapai kompetensi tersebut mencapai 93%, 

menunjukkan keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan. Evaluasi ini menjadi indikator 

bahwa penggunaan media dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan memberikan 

dampak positif terhadap pencapaian kompetensi siswa, serta memberikan gambaran bahwa 

metode pembelajaran tersebut dapat dijadikan referensi untuk peningkatan pembelajaran di 

masa mendatang (Dwiqi et al., 2020). 

Dalam menjalankan praktik baik ini tentunya ada tantangan yang harus dilalui untuk 

mencapai tujuan tersebut yaitu guru harus mampu meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik melalui proses pembelajaran yang dilakukan. Guru harus bisa menumbuhkan minat 

belajar siswa melalui proses pembelajaran yang menyenangkan. Sarana dan prasarana serta 

lingkungan yang mendukung baik di sekolah maupun dirumah. Pemilihan model 

pembelajaran disesuaikan dengan karateristik materi pelajaran dan siswa. Selain itu guru juga 
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harus mampu membuat LKPD dan bahan ajar yang dapat meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. Sehingga guru harus meningkatkan kemampuan menggunakan model 

pembelajaran yang interaktif, inovatif, menyenangkan dan dapat meningkatkan minat belajar 

(Fahlevi, 2022). 

 

KESIMPULAN 

Pemilihan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat menumbuhkan 

minat dan motivasi siswa terlihat dari respon yang diberikan siswa dalam menanggapi 

pertanyaan guru seputar materi. Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran ini sangat 

antusias, karena pembelajaran sangat menyenangkan. Media yang digunakan sangat erat 

dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga materi dapat mudah dipahami. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil penilaian tes awal, penilaian sikap, dan observasi kinerja. Selain itu, 

berdasarkan dari hasil evaluasi siswa, dengan KKTP 78 dari 28 siswa, ada 2 (7%) siswa yang 

belum mencapai KKTP sedangkan 26 (93%) siswa telah mencapai KKTP. 

Pemilihan media pembelajaran berupa “analogi komponen darah” dan pembelajaran 

berbasis TPACK berupa slide PPT dan kegiatan membuat media poster mengenai menu 

sehat untuk menghindari anemia pada remaja dapat merangsang siswa untuk aktif belajar. 

Terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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